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PRAKATA 
 

Dengan penuh rasa syukur dan kebanggaan, saya mempersembahkan 

buku ini, "Revolusi Hijau: Transformasi Pertanian Menuju Kemandirian 

Pangan," kepada para pembaca yang budiman. Buku ini lahir dari kepedulian 

dan keinginan kuat untuk melihat sektor pertanian Indonesia bergerak maju 

menuju kemandirian pangan yang berkelanjutan dan berkeadilan. 

Revolusi Hijau telah menjadi tonggak penting dalam sejarah pertanian 

dunia, termasuk di Indonesia. Gerakan ini tidak hanya membawa perubahan 

drastis dalam cara kita memproduksi pangan, tetapi juga dalam cara kita 

memahami dan menghargai sektor pertanian sebagai tulang punggung 

perekonomian bangsa. Namun, transformasi ini bukan tanpa tantangan. Di 

tengah pencapaian yang mengagumkan, kita juga dihadapkan pada berbagai 

persoalan lingkungan, sosial, dan ekonomi yang perlu segera diatasi. 

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai perjalanan dan dampak Revolusi Hijau di Indonesia. Dengan 

pendekatan yang komprehensif, kami berusaha untuk tidak hanya mengulas 

sejarah dan pencapaian, tetapi juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 

serta solusi inovatif yang dapat diterapkan. Dalam setiap bab, kami 

menghadirkan analisis yang mendalam dan saran praktis berdasarkan 

penelitian terbaru serta pengalaman lapangan. 

Saya berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 

para akademisi, pembuat kebijakan, petani, dan semua pihak yang peduli 

terhadap masa depan pertanian di Indonesia. Transformasi menuju 

kemandirian pangan bukanlah tugas yang mudah, tetapi dengan kerjasama dan 

komitmen dari semua pemangku kepentingan, kita dapat mewujudkan 

pertanian yang lebih tangguh, berkelanjutan, dan menguntungkan bagi seluruh 

masyarakat. Selamat membaca, dan mari kita bersama-sama melangkah 

menuju masa depan pertanian yang lebih baik. 

 

Penulis  
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BAB 1 
PENGERTIAN REVOLUSI HIJAU 
Dr. Lesybeth M. Nubatonis, STP, M.Si 
Universitas Kristen Artha Wacana 

 

 

 

 

A. SEJARAH REVOLUSI HIJAU 

Revolusi hijau merupakan suatu reformasi global dalam system pertanian 

yang berlangsung pada periode 1950-an hingga 1960-an dengan tujuan untuk 

meningkatkan produktivitas pangan, yatu mengubah pertanian tradisional 

menjadi pertabian modern. Revolusi Hijau juga dipakai untuk penyebutan 

tidak resmi dalam menggambarkan perubahan fundamental dalam 

penggunaan teknologi budidaya pertanian yang dimulai pada tahun 1950-an 

hingga 1980-an, hal ini dilakukan di banyak negara berkembang, terutama di 

Asia (Bustanil, 2001). 

Revolusi hijau diawali oleh hasil penelitian dan tulisan dari Thomas 

Robert Malthus (1766 – 1834), dia menyampaikan bahwa masalah 

kemiskinan dan kemelaratan adalah masalah yang tidak bisa dihindari oleh 

manusia. Hal ini disebabkan kemiskinan dan kemelaratan terjadi karena 

adanya peningkatan pertumbuhan penduduk dan ketidakseimbangan produksi 

pangan. Pertumbuhan penduduk berjalan lebih cepat dibandingkan dengan 

peningkatan produksi pertanian (pangan). Menurut Malthus pertumbuhan 

penduduk mengikuti deret ukur sedangkan peningkatan produksi pertanian 

mengikuti deret hitung 

Tulisan Malthus begitu mempengaruhi sebagian besar masyarakat eropa 

sehingga memunculkan gerakan untuk mengendalikan laju pertumbuhan 

penduduk dan penelitian bibit unggul untuk menambah jumlah produksi 

pangan, yaitu dengan menekan jumlah penduduk dan pemakaian bibit unggul 

yang mampu melipat gandakan hasil pertanian. Hal ini diharapkan akan 

mampu mengatasi masalah kemiskinan dan kemelaratan. Sejak dimulainya 
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Perang Dunia I (PD I) banyak lahan-lahan pertanian yang dihancurkan karena 

menjadi area perang, terlebih lagi beberapa dekade sebelumnya telah banyak 

lahan pertanian yang beralih menjadi lahan industry, dengan munculnya 

revolusi industry maka bisa mengancam produktifitas pangan di berbagai 

wilayah Eropa. Revolusi hijau dimulai sejak berakhirnya PD I yang berakibat 

hancurnya lahan pertanian.  

Revolusi hijau menjadi semakin giat untuk metode-metode pertanian 

setelah berakhirnya Perang Dunia II, yaitu demi meningkatkan hasil pertanian 

yang telah terbukti hasilnya di beberapa negara, seperti India dan Filipina serta 

negara-negara berkembang lainnya. 

 

 

B. REVOLUSI HIJAU DI INDONESIA 

Pelaksanaan revolusi hijau di Indonesia telah dimulai sejak rezim orde 

baru, yaitu dalam program Pembangunan dimana sejak Orde Baru berkuasa 

telah banyak perubahan yang dicapai oleh bangsa Indonesia melalui tahap-

tahap pembangunan di segala bidang. Pemerintah orde baru berusaha 

meningkatkan peran negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh 

karena itu, langkah yang dilakukan oleh pemerinth Orde Baru adalah 

menciptakan stabilitas ekonomi politik. Tujuan perjuangan Orde Baaru adalah 

menegakkan tata kehidupan bernegara yang didasarkan atas kemurnian 

pelaksanaan Pancasila dan UUD 1945. 
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Gambar 1.1 Keberhasilan Revolusi Hijau, Swasembada Pangan di Indonesia 

pada masa Orde Baru Presiden Soeharto Orde Baru (sumber : Kompas.com) 

 

Revolusi hijau dimulai oleh seorang pakar agronomi, yaitu Norman 

Borlaug, yang berhasil menciptakan varietas baru benih gandum pada 1940-

an ia membudidayakannya di Meksiko dan ia juga mempromosikan 

penggunaan pupuk kimia dan sistem irigasi modern. Beberapa kurun waktu 

dua dekade, Meksiko yang awalnya negara pengimpor gandum pun mampu 

meningkatkan dua kali lipat produksi gandumnya sehingga menjadi 

swasembada dan pengekspor gandum. Revolusi hijau pun mulai diterapkan di 

negara lain seperti India, Pakistan, Turki, dan negara lainnya termasuk 

Indonesia. 

Pertambahan penduduk dapat mengakibatkan kebutuhan pangan semakin 

meningkat sehingga revolusi hijau juga dilatarbelakangi oleh hancurnya lahan 

pertanian akibat Perang Dunia I dan II, hal ini mengakibatkan banyaknya 

lahan tidur (kosong), sehingga upaya meningkatkan produksi pertanian dunia 

sangat dibutuhkan. Revolusi hijau di Indonesia dimulai pada masa Orde Baru 

melalui program Bimas (Bimbingan Massal) dan Panca Usaha Tani (Arifin, 

2001, hal ini dilakukan untuk mendorong petani agar  bisa melakukan program 

Bimas, seperti : 

1. Menggunakan bibit unggul  

2. Pemupukan terhadap tanaman 

3. Pemberantasan hama dan penyakit  

4. Pengairan yang baik pada tanaman 
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BAB 2 
PARADIGMA PERTANIAN 
TRADISIONAL VS REVOLUSI 
HIJAU 
Dr. Nikodemus P. P. E. Nainiti, STP., MP. 
Universitas Kristen Artha Wacana Kupang 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Paradigma adalah sekumpulan keyakinan dasar, nilai, teori, konsep, dan 

metode yang membentuk landasan dasar bagi pemahaman seseorang atau 

suatu disiplin ilmu. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

paradigma memiliki sejumlah arti yang berbeda. Paradigma juga diartikan 

sebagai model dalam teori ilmu pengetahuan. Selain itu, paradigma bisa 

diartikan sebagai kerangka berpikir. Dalam ilmu pengetahuan, paradigma 

mengacu pada kerangka konseptual yang membentuk landasan bagi 

pemahaman dan penelitian di bidang tertentu. Kehadiran paradigma dapat 

mempengaruhi cara manusia dalam memandang dan memahami dunia di 

sekitarnya, serta bagaimana memproses dan memahami informasi. Paradigma 

juga dapat mempengaruhi bagaimana seseorang memecahkan masalah dan 

mengembangkan teori dalam bidang tertentu. 

Paradigma menentukan landasan ontologis (pandangan tentang realitas), 

epistemologis (cara memperoleh pengetahuan), dan metodologis (cara 

melakukan penelitian) dalam suatu disiplin ilmu. Teori merupakan penjelasan 

yang didasarkan pada paradigma yang digunakan dan berfungsi untuk 

menjelaskan fenomena secara lebih rinci. 

Perbedaan mendasar antara paradigma dan teori adalah bahwa paradigma 

menentukan kerangka pemikiran yang lebih luas dan menyeluruh, sementara 
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teori memberikan penjelasan yang lebih terperinci tentang aspek-aspek 

tertentu dalam suatu disiplin ilmu. Paradigma adalah landasan filosofis yang 

mendukung pengembangan teori-teori, sedangkan teori merupakan konstruksi 

penjelasan yang didasarkan pada paradigma. Namun, paradigma dan teori 

saling melengkapi dalam memahami fenomena dalam dunia ilmu 

pengetahuan. Paradigma memberikan arah dan kerangka pemikiran yang 

mendasari pengembangan teori, sedangkan teori memberikan detail dan 

penjelasan yang lebih mendalam tentang fenomena yang diamati. Paradigma 

memberikan pemahaman tentang “mengapa” dan “bagaimana” suatu 

fenomena terjadi, sementara teori memberikan kerangka konseptual yang 

lebih spesifik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Selain itu, paradigma dapat mempengaruhi pemilihan teori yang 

digunakan dalam penelitian atau analisis. Paradigma yang digunakan akan 

mempengaruhi perspektif dan pendekatan yang diambil dalam memilih teori 

yang paling relevan. Dalam hal ini, paradigma membantu dalam memandu 

peneliti atau ilmuwan untuk mengarahkan pandangan mereka terhadap 

fenomena yang diteliti.  

Perbedaan lain antara paradigma dan teori adalah tingkat abstraksi. 

Paradigma cenderung memiliki tingkat abstraksi yang lebih tinggi, sedangkan 

teori memiliki tingkat abstraksi yang lebih rendah dan lebih terfokus pada 

fenomena yang lebih spesifik. Paradigma membantu dalam membangun 

kerangka pemikiran yang lebih luas, sementara teori berfungsi untuk 

menerapkan pemikiran tersebut pada fenomena yang lebih terperinci. 

Dalam prakteknya, paradigma dan teori saling berinteraksi dan saling 

mempengaruhi. Paradigma memberikan pijakan teoritis yang kuat untuk 

pengembangan teori baru, sementara teori dapat menguji, memperkuat, atau 

bahkan mengubah paradigma yang ada. Keduanya merupakan elemen penting 

dalam proses penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Penting untuk diingat bahwa paradigma dan teori bersifat dinamis dan 

dapat berkembang seiring waktu. Paradigma dan teori dapat berubah atau 

digantikan oleh paradigma dan teori yang baru ketika ada pergeseran 

pemikiran atau munculnya bukti dan penemuan baru dalam disiplin ilmu 

tertentu. 

Paradigma menentukan kerangka pemikiran yang lebih luas, sementara 

teori memberikan penjelasan yang lebih terperinci tentang fenomena yang 
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diamati. Meskipun demikian, keduanya saling melengkapi dan bekerja 

bersama untuk memperluas pemahaman kita tentang dunia dan fenomena 

yang ada di dalamnya. Pembangunan sektor pertanian mengalami perubahan 

paradigma dari subsistem untuk memenuhi kecukupan hidup menjadi sebuah 

bisnis yang menganggap pertanian merupakan "pabrik" yang dapat 

dikendalikan secara pasti, tanpa lagi tergantung pada iklim. Sistem pertanian 

secara umum telah mengalami evolusi sebagai akbit adanya kemajuan 

teknologi dan meningkatnya pengetahuan manusia. Evolusi sistem pertanian 

dimulai dari kegiatan kegiatan berburu dan mengumpulkan makanan, 

berkembang menjadi pertanian primitif, pertanian tradisional, hingga ke 

pertanian modern. 

Pertanian tradisional ditandai sejak manusia mulai menetap dan berladang 

pada satu lokasi. Pertanian tradisional merupakan model pertanian yang masih 

sangat sederhana oleh karena belum memanfaatkan input seperti teknologi, 

pupuk kimia dan pestisida. Hasil pertanian tradisional murni tergantung pada 

potensial sumber daya alam yang ada tanpa tanpa input seperti kesuburan 

tanah, ketersediaan air, iklim dan topografi.  Ketergantungan yang sangat 

tinggi terhadap faktor alam ini, menunjukkan bahwa pertanian tradisional 

bersifat tak menentu sehingga produksinya tidak mampu mengimbangi 

kebutuhan pangan penduduk yang jumlahnya terus meningkat. Kondisi ini 

mendorong berkembangnya pertanian konvensional atau yang lebih dikenal 

dengan sistem pertanian modern (Revolusi Hijau). 

Sistem pertanian konvensional atau pertanian modern merupakan sistem 

pertanian intensif yang menitikberatkan pada salah satu jenis tanaman tertentu 

dengan memanfaatkan inovasi teknologi dan penggunaan input luar yang 

tinggi untuk memperoleh output yang lebih tinggi dalam waktu yang relatif 

singkat. Sistem ini mengintensifkan penggunaan modal dan memperhatikan 

efisiensi ekonomi dengan cara meminimumkan biaya untuk mendapatkan 

keuntungan tertentu (Tandisau dan Herniwati, 2009). 

Strategi untuk memodernisasi sektor pertanian dari pertanian tradisional 

menuju pertanian berbasis teknologi maju/modern dikenal dengan istilah 

“Revolusi Hijau”. Revolusi hijau bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian melalui penelitian dan pengembangan teknologi pertanian guna 

menghasilkan varietas unggul. Ini dilakukan sebagai upaya menjawab 

tantangan kerawanan pangan akibat pertambahan jumlah penduduk yang 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam era ketidakpastian lingkungan dan kebutuhan akan transisi menuju 

ekonomi berkelanjutan, revolusi hijau menjadi semakin penting (Erwinsyah 

2021). Revolusi hijau menawarkan solusi holistik untuk tantangan 

lingkungan, ekonomi, dan sosial yang dihadapi oleh masyarakat global saat 

ini (Maharani and Ashari 2021). Namun, kesuksesan revolusi hijau sangat 

bergantung pada peran yang dimainkan oleh kebijakan publik (Gultom and 

Harianto 2021). Dalam bab ini, kita akan mengeksplorasi berbagai peran yang 

dapat dimainkan oleh kebijakan dalam mendorong dan mempercepat revolusi 

hijau, serta tantangan dan peluang yang terkait. 

Gagasan revolusi hijau bermula dari hasil penelitian Thomas Robert 

Maltus (1766-1834) yang mengemukakan bahwa masalah kemiskinan dan 

kemelaratan adalah masalah yang tidak bisa dihindari oleh manusia 

(Muharram 2020). Kemiskinan dan kemelartan terjadi karena pertumbuhan 

penduduk dan peningkatan produksi pangan tidak seimbang. Pertumbuhan 

penduduk berjalan lebih cepat dibadingkan dengan peningkatan produksi 

pertanian pangan (Muharram 2020).  

Revolusi hijau merupakan modernisasi dalam bidang pertanian. Di 

Indonesia revolusi hijau merupakan upaya pemerintah meningkatkan 

pembangunan ekonomi dan ketahanan pangan. Program yang dijalankan 

semenjak rezim orde baru telah mengeser pertanian tradisional ke pertanian 

modern, hal tersebut membuat pertanian tidak lagi didasari prinsip ekologi 
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(Gultom and Harianto 2021). Program pembangunan berorientasi pada sektor 

pertanian, dimana cara pertanian telah berubah dari yang tradisional ke 

modern. Modernisasi dibidang pertanian ini membawa perubahan besar pada 

sektor pertanian, baik dari segi peralatan pertanian maupun sikap dan budaya 

masyarakat pedesaan(Maharani and Ashari 2021) 

Sejalan dengan perkembangan dari decade ke decade, konsep “revolusi 

hijau” mengalami perkembangan dan permasalahan yang begitu kompleks, 

bukan hanya pada soal pertanian dan peningkatan ketahanan pangan dalam 

rangka mengurangi tingkat kemiskinan, tetapi sudah mulai bergeser ke soal 

global warning terutama terkait soal polusi dan lingkungan hidup. Indonesia 

pun mengalami soal polusi dan lingkungan hidup merupakan persoalan yang 

sangat serius untuk diselesaikan dalam bentuk kajian. Hampir semua provinsi 

di Indonesia mengalami persoalan polusi dan lingkungan yang membutuhkan 

perhatian oleh pemerintah (Muharram 2020). 

Dipicu oleh teknologi pertanian baru, system dukungan negara dan 

keberpihakan strategis terhadap negara-negara kapitalis atau komunis, 

pemerintah negara-negara yang belum sejajar melakukan proyek-proyek 

besar-besaran dalam pembangunan pertanian yang didukung secara 

international, yang secara kolektif disebut revolusi hijau (Flachs 2013). Proses 

yang rumit ini secara fundamental mengubah secara ekonomi agraris: 1) 

memperkenalkan metode pertanian yang padat input dan modal, 2) 

menggantikan tenaga kerja pertanian dengan teknologi, sehingga 

memindahkan orang keluar dari sektor pertanian dan pada saat yang sama 

menciptakan marjin dalam ekonomi industry, 3) melembagakan berbagai 

elemen perangkat pembangunan melalui bantuan international, kolaborasi 

penelitian dan perdagangan dan, 4) memperluas peran negara dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

B. PERSOALAN DALAM REVOLUSI HIJAU 

Revolusi hijau dibangun diatas pertumbuhan pesar hasil panen sereal dan 

peningkatan produktifitas faktor total (TFP) yang menyebabkan harga pangan 

turun. Bentuk keberlanjutan yang lemah mengharuskan tingkat keberlanjutan 

yang lebih tinggi ini dipertahankan di masa depan. Namun, mengingat 

pertumbuhan populasi dan permintaan sereal untuk pangan dan pakan, bentuk 
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keberlanjutan yang lebih kuat adalah hasil panen dan kebutuhan TFP untuk 

terus meningkat(Hazell 2014).  

Ada beberapa kemungkinan penyebab keterlambatan, masalah-masalah 

ini tercermin semakin banyak buktinyaa mengenai stagnasi atau bahkan 

penurunan tingkat total faktor produktifitas dalam beberapa system pertanian. 

(Otsuka, Hossain, and Weekly 2016) menunjukan sebuah hasil penelitian 

dimana bahwa degradasi tanah dan air berimplikasi langsung pada 

melambatnya pertumbuhan TFP pada system gandum padi. Terdapat juga 

beberapa kekhawatiran bahwa resistensi hama dan penyakit terhadap pestisida 

modern kini memperlambat hasil panen, dan bahwa para pemulia telah 

mengeksploitasi sebagian besar hasil panen utama revolusi hijau, meskipun 

terdapat kesenjangan yang cukup besar antara lahan dan percobaan dan hasil 

panen rata-rata petani(Maharani and Ashari 2021). 

1. Masalah Lingkungan 

Kekhawatiran mengenai tekanan lingkungan yang mungkin mendasari 

peneuruan tingkat pertumbuhan hasil panen dan produktifitas faktor total 

juga terkait dengan kekhawitran yang lebih mengenai kelestarian 

lingkungan akibat revolusi hijau. Permasalahan yang lebih luas ini 

mencakup penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan tidak tepat 

yang mencemari lingkungan (Hazell 2014). Mengukur dampak 

lingkungan sulit dilakukan dan akibatnya bukti empiris yang baik tidak 

lengkap, seringkali subjektif dan terkadang bertentangan langsung dengan 

tren produktifitas pertanian secara keseluruhan. Bukti terbaik, berkaitan 

dengan degradasi lahan irigasi, meningkatnya kelangkaan air, dan 

konsekuensi dari praktik pengelolaan hama yang buruk.  

2. Degradasi Lahan Irigasi. 

Ada semakin banyak bukti bahwa praktik irigasi yang buruk telah 

menyebabkan genangan air dan salinasi lahan secara signifikan. Penilaian 

komprehensif pengelolaan air di pertanian memperkirakan bahwa hampir 

40% lahan irigasi di wilayah Asia diperkirakan terkena dampak salinasi. 

(Ghaseemi 1995 dalam (Hazell 2014) memperkirakan bahwa 4,2 juta 

hektar lahan irigasi (total 26%) terkena dampak salinasi, dan 6 juta hektar 

lagi akibat genangan air. 
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3. Kelangkaan Air. 

Pertanian beririgasi adalah ancaman semakin langkahnya air bersih di 

sebagian besar wilayah Asia. Banyak negara yang mendekati titik dimana 

mereka tidak mampu lagi mengalokasikan dua pertiga atau lebih pasokan 

air bersih mereka untuk pertanian. Sebagian besar system Sungai besar di 

Asia telah dieksploitasi secara penuh setidaknya dalam jangka waktu satu 

tahun, dan perluasan irigasi pipa secara besar-besaran di Asia Selatan 

telah menyebabkan penarikan air tanah yang berlebihan dan penurunan 

muka air. Bahkan ketika persediaan air saat ini terbatas, kebutuhan untuk 

industry, penggunaan rumah tangga perkotaan dan tujuan lingkungan 

hidup semakin meningkat (Hazell 2014) 

4. Pengendalian Hama 

Masalah hama muncul sebagai masalah penting pada era Revolusi Hijau, 

karena banyak varietas unggul pertama yang dilepaskan memiliki 

ketahanan yang buruk terhadap beberapa hama penting. Permasalahan ini 

diperparah dengan peralihan ke intensitas tanam yang lebih tinggi, 

penanaman tunggal, penggunaan pupuk yang tinggi dan penanaman di 

areal yang luas yang berdekatan dengan varietas serupa yang memiliki 

kerentanan yang sama(Hazell 2014).  

 

 

C. KERANGKA KEBIJAKAN UNTUK KEBELANJUTAN 

Revolusi Hijau bergantung pada kerangka kebijakan yang kokoh untuk 

mendorong prinsip-prinsip keberlanjutan. Kebijakan ini mencakup regulasi 

lingkungan, insentif untuk adopsi energi terbarukan, praktik pertanian 

berkelanjutan, dan upaya konservasi. Dengan menetapkan pedoman yang 

jelas dan insentif yang tepat, kebijakan dapat mendorong individu, bisnis, dan 

pemerintah untuk memprioritaskan pertimbangan lingkungan dalam 

pengambilan keputusan mereka. 

1. Mendorong Energi Terbarukan 

Ada banyak alasan mengapa energi terbarukan menjadi pilihan, 

diantaranya : relative tidak mahal, bersifat netral karbon, kebanyakan 

tidak menimbulkan polusi dan semakin mendapatkan dukunga dari 

berbagai Lembaga untuk menggantikan solusi energi tidak terbarukan 

berbasir bahan bakar minyak. Lebih lanjut, mengimplementasikan 
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A. PENDAHULUAN 

Revolusi hijau diinisiasi oleh seorang pakar agronomi bernama Norman 

Borlaug (Agronom Amerika Serikat) dengan menciptakan varietas baru benih 

gandum dan diterapkan di Meksiko. Barlaug juga mengenalkan penggunaan 

pupuk kimia dan sistem irigasi modern. Dalam periode waktu 2 dekade, 

Meksiko mampu menjadi negara swasembada dan pengekspor gandum dari 

yang awalnya sebagai negara pengimpor gandum. Setelahnya revolusi hijau 

mulai banyak diterapkan diberbagai negara seperti India, Pakistan, Turki dan 

termasuk Indonesia (Andersen & Hazell, 1985). Program revolusi hijau di 

Indonesia dimulai pada masa orde baru melalui program Bimas (Bimbingan 

Masyarakat) dan Panca Usaha Tani yang mendorong petani untuk 

menggunakan bibit unggul, pemupukan, pemberantasan hama dan penyakit, 

pengairan dan perbaikan cocok tanam (Basuki et al, 2023). Melalui program 

ini (Gambar 4.1), pemerintah mengeluarkan kebijakan subsidi bibit unggul, 

pupuk, pestisida, dan teknologi lainnya. Sejak Indonesia menjalankan 

program revolusi hijau, Indonesia mampu swasembada (1964-1983). 



58 | Choirul Umam S.TP M.T 

 
Gambar 4.1 Program Revolusi Hijau 

Sumber: https://images.app.goo.gl/PWBqCEFommKpPPfV8 

 

Revolusi hijau (Green Evolution) dapat dimaknai sebagai pembangunan 

pertanian secara kolektif (pemerintah, pengusaha dan masyarakat) (Flachs, 

2016), dalam definisi lain diartikan sebagai perubahan fundamental dalam 

bidang budidaya pertanian khususnya di negara berkembang benua Asia pada 

periode 1950-1960. Tujuan besar dari revolusi hijau adalah peningkatan 

produktivitas pangan, melalui perubahan pertanian tradisional menjadi 

modern (Harwood, 2018).  Beberapa dampak positif adanya revolusi hijau 

(Gultom & Harianto, 2021) : a. Munculnya varietas tanaman baru dan unggul 

dengan usia budidaya pendek, sehingga nilai indeks pertanaman meningkat. 

b. Efisiensi penggunaan tenaga kerja bidang pertanian, mengingat dalam 

pelaksanaannya revolusi hijau sangat bergantung pada penggunaan teknologi 

(mekanisasi pertanian, irigasi dan fertigasi pertanian). c. Meningkatkan 

ketahanan pangan, ekonomi desa dan kesejahteraan petani. d. Peningkatan 

luasan lahan pertanian. Disisi lain juga terdapat dampak negatif revolusi hijau, 

diantaranya: degradasi ekosistem dan perubahan iklim. 

Khususnya implementasi di Indonesia, terdapat 4 poin penting dalam 

revolusi hijau (Harwood, 2018). Poin Pertama intensifikasi pertanian, poin 

kedua ekstensifikasi pertanian, poin ketiga diversifikasi pertanian dan poin 

keempat rehabilitasi pertanian. Intensifikasi dimaknai sebagai Panca Usaha 

Tani, terdiri dari pemilihan bibit varietas unggul, pengolahan tanah secara 

baik, pemupukan, irigasi, hingga pemberantasan terhadap hama dan penyakit 

https://images.app.goo.gl/PWBqCEFommKpPPfV8
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tanaman. Ekstensifikasi pertanian adalah memperluas lahan dengan membuka 

lahan baru. Diversifikasi pertanian adalah usaha menjadikan jenis tanaman di 

suatu lahan menjadi beragam dengan sistem tanam multiple cropping. 

Rehabilitasi merupakan usaha memulihkan produktivitas lahan pertanian atau 

bisa juga dimaknai usaha memperbaiki lahan pertanian yang awalnya tidak 

produktif diubah menjadi lahan produktif. 

 

 

B. PERAN TEKNOLOGI DALAM REVOLUSI HIJAU 

Penggunaan teknologi sangat berperan penting dalam implementasi 

revolusi hijau (Hazell, 2020). Berdasar pada 4 poin penting implementasi 

revolusi hijau di Indonesia yang dikaitkan dengan teknologi dapat dijabarkan 

sebagai berikut. 

1. Intensifikasi Pertanian 

Dapat diartikan sebagai upaya meningkatkan produtivitas pertanian 

melalui berbagai sarana dengan prinsip mengoptimalkan lahan pertanian 

yang telah ada (Firnia et al, 2023).   Intensifikasi pertanian dilakukan 

dengan penerapan panca usaha tani, yaitu:  

a. Pemilihan Bibit Varietas Unggul 

Untuk hasil pertanian yang optimal tidak bisa didapat dengan 

bibit tanaman yang seadanya. Petani harus menggunakan bibit 

varietas terbaik dan penggunaan bibit varietas unggul unggul pada 

periode revolusi hijau memiliki peran yang sangat penting. Bibit 

varietas unggul yang digunakan adalah benih rekayasa/ buatan 

sehingga berbeda dengan benih yang digunakan petani tradisional . 

Benih ini didapat melalui eksperimen dan pengembangan selektif 

untuk meningkatkan sifat genetik tertentu (Rinardi et al, 2019). 

Penggunaan benih unggul dapat menjadi alternatif solusi teknis 

budidaya yang bermuara akhir pada peningkatan produktivitas 

tanaman. Salah satu tantangan dalam penerapannya adalah varietas 

baru harus mampu beradaptasi dengan lingkungan mikro (Suhartono 

et al, 2023). 

b. Teknik Pengolahan Lahan Yang Baik 

Lahan pertanian adalah lahan yang difungsikan/ sesuai dengan 

kebutuhan usaha tani, khususnya untuk budidaya/ produksi tanaman  
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pertanian. Lahan pertanian sendiri merupakan modal utama/ sumber daya 

utama pada usaha pertanian. Dalam prakteknya, lahan pertanian harus 

memiliki kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan petani dan 

pertumbuhan tanaman, untuk mencapai hal tersebut diperlukan proses yang 

disebut sebagai pengolahan lahan pertanian. Kriteria lahan pertanian yang 

sesuai adalah: kondisi fisik, kimia dan biologi tanah yang baik, tidak terdapat 

gulma dan tanaman lain yang tidak diinginkan, nilai laju erosi kecil, dan tanah 

memiliki solum yang cukup dan permukaan rata (Rai, 2018).   

Teknologi yang digunakan dalam pengolahan lahan adalah penggunaan 

traktor pertanian. dalam tahapannya secara umum dilakukan 2 kali: 

pengolahan tanah primer/ pertama dan pengolahan tanah sekunder (Flachs, 

2016). Pengolahan tanah primer biasa disebut pembajakan, yang dimana 

dilakukan menggunakan traktor bajak. Tujuan utama pembajakan lahan ini 

adalah membalik/ membongkar tanah menjadi gumpalan-gumpalan 

(memungkinkan udara terdistribusi lebih baik, kandungan nutrisi tanah 

terdistribusi merata) . Kegiatan pengolahan tanah primer dilakukan sedalam 

30-50 cm dan implemen traktor yang digunakan seperti : bajak singkal (mold 

board plow), bajak raksasa (giant plow), bajak bawah tanah (subsoil plow), 

bajak brujul (chisel plow), bajak rotary (rotary plow) dan bajak piringan (disk 

plow) (Firnia et al, 2023).  

 
Gambar 4.2 Implemen Bajak Pengolah Tanah Primer dan Sekunder 

Sumber: https://images.app.goo.gl/y1MZspdgssSaW4zh8 

Pengolahan tanah kedua/ sekunder dilakukan setelah pengolahan primer 

dengan kedalaman olah ±15 cm. Kegiatan ini bertujuan meratakan/ mengaduk 

tanah yang telah diolah,  menggemburkan lahan pertanian, menjaga lengas 

tanah, menghancurkan sisa tanaman dan mencampurnya dengan lapisan tanah 

atas, memecah bongkahan tanah agar lebih rata sehingga kondisi tanah lebih  

https://images.app.goo.gl/y1MZspdgssSaW4zh8
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A. PENDAHULUAN 

Dampak sosial dari Revolusi Hijau yang telah mengubah lanskap 

pertanian dan masyarakat secara menyeluruh merupakan hal yang sangat 

signifikan. Revolusi Hijau tidak hanya menghasilkan peningkatan produksi 

pangan yang besar, tetapi juga membawa perubahan yang mendalam dalam 

struktur sosial dan ekonomi di komunitas agraris. Oleh karena itu, dalam bab 

ini, kita akan mengeksplorasi perubahan tersebut secara lebih mendalam, 

mencoba untuk memahami konsekuensi sosial dari transformasi pertanian 

yang telah terjadi sejak Revolusi Hijau dimulai. 

Pertama-tama, Revolusi Hijau telah mengubah pola kerja dan kehidupan 

sehari-hari para petani. Penerapan teknologi pertanian modern seperti 

penggunaan varietas unggul dan pemakaian pestisida telah mengubah cara 

petani bekerja di lapangan. Ini tidak hanya mempengaruhi proses produksi, 

tetapi juga memengaruhi struktur sosial di dalam komunitas agraris, seperti 

hubungan antara petani dan buruh tani. 

Selain itu, Revolusi Hijau juga telah mempengaruhi struktur kepemilikan 

tanah dan distribusi sumber daya di pedesaan. Peningkatan produksi pertanian 

sering kali dikaitkan dengan konsolidasi lahan, di mana petani kecil 

kehilangan akses terhadap tanah mereka karena dibeli oleh petani besar atau 

perusahaan pertanian besar. Hal ini dapat menyebabkan ketidaksetaraan 

dalam akses terhadap sumber daya, meningkatkan kesenjangan antara kaya 

dan miskin di pedesaan. 
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Perubahan sosial lainnya yang terjadi akibat Revolusi Hijau adalah dalam 

hal peran gender dan struktur keluarga. Peningkatan mekanisasi dan 

penggunaan teknologi pertanian modern sering kali mengurangi keterlibatan 

perempuan dalam pertanian, karena lebih banyak pekerjaan menjadi 

terautomatisasi. Hal ini dapat berdampak pada kemandirian ekonomi dan 

keputusan perempuan di dalam keluarga. 

Namun, dampak sosial Revolusi Hijau tidak selalu negatif. Ada juga 

dampak positif yang perlu diakui, seperti peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan bagi sebagian petani, serta peningkatan akses terhadap pangan 

bagi masyarakat luas. Namun, penting untuk diingat bahwa dampak sosial 

tidak selalu merata dan dapat bervariasi antar komunitas dan individu. 

Dengan demikian, memahami dampak sosial dari Revolusi Hijau adalah 

langkah penting dalam menginformasikan kebijakan pertanian dan 

pembangunan di masa depan. Dengan memperhatikan konsekuensi sosial dari 

transformasi pertanian, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih inklusif 

dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa manfaat dari perkembangan 

pertanian dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat. 

 

 

B. PERUBAHAN STRUKTUR SOSIAL 

1. Revolusi Hijau tidak hanya mengubah lanskap fisik pertanian, tetapi juga 

membawa perubahan signifikan dalam struktur sosial di komunitas 

agraris. Perubahan ini mencakup transformasi dalam hubungan sosial 

antara petani, peningkatan mobilitas sosial, dan evolusi sistem nilai 

Masyarakat (Mukramin & Sudarsono, 2019; Prayoga et al., 2019). 

Analisis mendalam tentang bagaimana Revolusi Hijau telah 

mempengaruhi interaksi sosial dan hierarki dalam masyarakat pertanian 

akan dilakukan dalam bagian ini. Dengan memahami pergeseran ini, kita 

dapat memperoleh wawasan yang lebih baik tentang dinamika sosial yang 

mendasari transformasi pertanian. 

2. Salah satu aspek utama dari perubahan sosial yang terjadi akibat Revolusi 

Hijau adalah transformasi dalam sistem kepemilikan tanah dan distribusi 

sumber daya (Rinardi et al., 2019). Dalam bagian ini, kita akan 

menganalisis bagaimana model kepemilikan tanah tradisional telah 

berubah seiring dengan peningkatan intensifikasi pertanian dan 
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urbanisasi. Diskusi akan mencakup konsekuensi dari konsolidasi lahan 

dan penguatan agribisnis besar terhadap petani kecil dan pemilik tanah 

yang lebih kecil. Selain itu, kita akan mempertimbangkan dampak dari 

komersialisasi pertanian terhadap akses sumber daya bagi masyarakat 

lokal dan lingkungan. 

3. Revolusi Hijau juga telah memiliki dampak yang signifikan terhadap 

peran gender dan struktur keluarga di komunitas agraris (Aprodite, 2015). 

Perubahan dalam teknologi pertanian dan model bisnis telah mengubah 

peran tradisional pria dan wanita dalam produksi pangan dan pengambilan 

keputusan rumah tangga. Kami akan mengeksplorasi bagaimana wanita, 

terutama di daerah pedesaan, telah terpengaruh oleh Revolusi Hijau, baik 

secara positif maupun negatif. Selain itu, kita akan membahas dampak 

sosial dari urbanisasi dan migrasi terhadap struktur keluarga dan 

kehidupan komunitas di pedesaan. 

Dengan mendalami perubahan struktur sosial yang terjadi sebagai hasil 

dari Revolusi Hijau, kita dapat lebih memahami kompleksitas transformasi 

pertanian dan dampaknya terhadap kehidupan sosial masyarakat agraris. 

 

 

C. KESEJAHTERAAN PETANI 

1. Dampak Revolusi Hijau terhadap kesejahteraan petani.  

Dampak Revolusi Hijau terhadap kesejahteraan petani sangatlah 

kompleks dan memiliki dimensi yang beragam. Berikut adalah uraian 

tentang dampak-dampak tersebut: 

a. Peningkatan Produksi Pangan 

Salah satu dampak utama Revolusi Hijau adalah peningkatan 

produksi pangan, yang secara langsung berkontribusi pada 

kesejahteraan petani. Dengan adopsi varietas tanaman yang lebih 

produktif dan teknologi pertanian modern, petani dapat meningkatkan 

hasil panen mereka, yang pada gilirannya meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan mereka (Somantri, 2016; Azis & Suryana, 2023). 

b. Peningkatan Pendapatan 

Revolusi Hijau juga dapat membawa peningkatan pendapatan bagi 

petani karena hasil panen yang lebih besar dan harga yang lebih baik 

untuk produk pertanian. Hal ini dapat meningkatkan akses petani 
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A. PENDAHULUAN 

Revolusi Hijau telah menjadi tonggak sejarah yang mengubah wajah 

pertanian modern. Salah satu aspek yang tidak bisa diabaikan dari dampak 

Revolusi Hijau adalah perubahan ekonomi yang signifikan, baik secara lokal 

maupun global. Pendahuluan ini bertujuan untuk menguraikan peran penting 

ekonomi dalam konteks Revolusi Hijau dan menetapkan tujuan serta ruang 

lingkup bab ini. 

1. Pengantar tentang Peran Ekonomi dalam Konteks Revolusi Hijau 

Revolusi Hijau, yang diprakarsai pada pertengahan abad ke-20, menandai 

era transformasi signifikan dalam pertanian global. Hal ini terutama 

terjadi di negara-negara berkembang, di mana teknologi pertanian baru, 

penggunaan varietas tanaman unggul, dan praktik pertanian modern 

lainnya memberikan dampak yang luar biasa terhadap produksi pangan. 

Namun, di balik kemajuan teknologi dan peningkatan produksi, 

perubahan ekonomi yang kompleks juga terjadi. Bab ini akan menyelidiki 

dampak ekonomi dari Revolusi Hijau, termasuk kontribusinya terhadap 

pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi lokal, perubahan sosial, dan 

lainnya. 

2. Tujuan dan Ruang Lingkup Bab 6 

Bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

dampak ekonomi dari Revolusi Hijau. Melalui penelusuran peran dan 

implikasi ekonomi dari transformasi pertanian ini, kita akan melihat 
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bagaimana Revolusi Hijau telah membentuk perekonomian di tingkat 

lokal, nasional, dan global. Kami akan mengeksplorasi peningkatan 

produktivitas, perubahan dalam struktur ekonomi daerah pedesaan, serta 

implikasi ekonomi dan sosial yang lebih luas. Dengan menelusuri 

berbagai aspek ini, kita dapat memperoleh wawasan yang lebih baik 

tentang bagaimana Revolusi Hijau telah membentuk dunia kita saat ini 

dan apa dampaknya terhadap kemandirian pangan dan pertumbuhan 

ekonomi di masa depan. 

 

 

B. KONTRIBUSI REVOLUSI HIJAU TERHADAP PERTUMBUHAN 

EKONOMI 

Revolusi Hijau telah menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi di 

banyak negara, terutama di negara-negara berkembang. Dengan 

mengintegrasikan teknologi pertanian modern, varietas tanaman unggul, dan 

praktik pertanian yang efisien, Revolusi Hijau telah membawa dampak positif 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama di sektor pertanian 

dan sektor-sektor terkait. Strategi revolusi hijau dapat dipertimbangkan serius 

dalam pembangunan perdesaan secara berkelanjutan di Indonesia, terlebih 

pada perdesaan yang terdampak kontraproduktif bonus demografi (Ratih 

Wulandari & Nurcholis, 2019). World Commission on Environment and 

Development menjelaskan pembangunan berkelanjutan sebagai konsep yang 

mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan 

keberlanjutan dari pembangunan tersebut (Sari, 2024). 

1. Peningkatan Produktivitas dan Pendapatan Petani 

Salah satu kontribusi utama Revolusi Hijau adalah peningkatan 

produktivitas pertanian. Melalui penggunaan varietas tanaman yang lebih 

unggul, teknik pengelolaan tanah yang lebih baik, dan penggunaan pupuk 

dan pestisida yang tepat, hasil pertanian dapat meningkat secara 

signifikan. Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan petani, tetapi 

juga memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka 

dan keluarga mereka secara lebih baik. Peningkatan produktivitas ini juga 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional, dengan meningkatnya output pertanian yang dihasilkan. 
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2. Dampak Positif terhadap Sektor Agribisnis dan Industri Terkait 

Selain meningkatkan pendapatan petani, Revolusi Hijau juga memberikan 

dampak positif terhadap sektor agribisnis dan industri terkait. Kenaikan 

produksi pertanian telah membuka peluang bisnis baru di sektor 

pemrosesan makanan, distribusi, dan perdagangan. Industri-industri ini 

berkembang secara signifikan karena adanya pasokan bahan baku 

pertanian yang lebih melimpah. Dengan demikian, Revolusi Hijau tidak 

hanya memberikan manfaat langsung bagi petani, tetapi juga menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan produktivitas di sektor-sektor terkait. 

3. Penciptaan Lapangan Kerja dan Pengentasan Kemiskinan 

Revolusi Hijau juga telah berperan dalam penciptaan lapangan kerja dan 

pengentasan kemiskinan. Melalui peningkatan produksi pertanian dan 

pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan, banyak peluang kerja baru telah 

terbuka, terutama di sektor-sektor agribisnis dan industri pangan. Selain 

itu, peningkatan pendapatan petani juga telah membantu mengurangi 

tingkat kemiskinan di daerah pedesaan. Hal ini memiliki dampak positif 

secara luas, termasuk peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan, 

peningkatan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, serta 

pengurangan ketimpangan sosial dan ekonomi. 

Dengan demikian, kontribusi Revolusi Hijau terhadap pertumbuhan 

ekonomi tidak dapat dipandang remeh. Melalui peningkatan produktivitas, 

pembukaan peluang bisnis baru, dan penciptaan lapangan kerja, Revolusi 

Hijau telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan 

ekonomi di banyak negara, terutama di negara-negara berkembang. 

penggunaan teknologi baru dan peningkatan hasil usaha tani tidak serta merta 

mengubah secara keseluruhan kondisi kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

petani (Styawan, 2022).  

 

 

C. PERUBAHAN STRUKTUR EKONOMI DI DAERAH PEDESAAN 

Perubahan struktur ekonomi di daerah pedesaan merupakan salah satu 

aspek penting dari dampak Revolusi Hijau. Transformasi pertanian modern 

yang diinduksi oleh Revolusi Hijau tidak hanya membawa perubahan dalam 

pola produksi pertanian, tetapi juga mengubah secara signifikan struktur 

ekonomi di pedesaan. Dalam konteks ini, kita akan mengeksplorasi 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu tantangan yang dihadapi umat manusia adalah masalah 

lingkungan dan ketahanan pangan, mengingat jumlah penduduk di dunia yang 

terus meningkat, terutama negara-negara yang sedang berkembang. Thomas 

R. Malthus adalah seorang ahli demografi dan ekonomi dari Inggris yang 

terkenal oleh teorinya yang menyatakan bahwa pertumbuhan populasi akan 

selalu cenderung melebihi pasokan makanan dan perbaikan umat manusia 

tidak mungkun akan terjadi tanpa ada batasan yang ketat pada reproduksi.  

Revolusi hijau merupakan reformasi dan modernisasi pada sistem 

pertanian yang terjadi secara global sejak tahun 1950an dan semakin 

mendunia pada abad ke-20 dimana menjadi salah satu tonggak penting dalam 

perkembangan pertanian modern saat ini. Modernisasi dapat menjadi solusi 

dari permasalahan yang dihadapi, seperti halnya kemiskinan (Zuriatina, 

2020). Kemiskinan dalam suatu negara dapat mempengaruhi tatanan suatu 

negara dalam segala aspek, oleh karena itu berbagai penelitian dilakukan 

untuk menanggulangi hal tersebut. Salah satu gerakan yang lakukan untuk 

menanggulangi kemiskinan di Eropa pada abad ke 17 yaitu dengan 

meningkatkan produktifitas pangan dengan gerakan memakai bibit unggul 

(Basmar et al.,2021) atau yang saat ini dikenal dengan revolusi hijau.  

Adapun tujuan dari revolusi hijau adalah untuk meningkatkan 

produktivitas hasil panen atau pangan melalui perubahan pertanian yang 

tradisional menjadi lebih modern dengan penggunaan varietas tanaman yang 
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lebih produktif, penggunaan pupuk dan pestisida yang lebih intensif, serta 

teknik irigasi yang canggih (Hatono, dkk : 2014). Dengan menggunakan 

teknologi dan aplikasi berbagai model dan hasil penelitian telah terbukti 

meningkatkan hasil pangan secara signifikan diseluruh dunia. 

Seorang pakar agronomi yang bernama Norman Borlaug yang juga 

merupakan direktur United States Agency for International Development 

(USAID) adalah orang pertama yang memulai revolusi hijau, yang mana pada 

tahun 1968 dia berhasil membuat suatu penemuan yang besar yaitu 

menciptakan varietas benih gandum untuk dibudidayakan di Meksiko (Wezel, 

2014). Berkat penemuannya Borlaug menerima penghargaan yaitu Nobel 

Perdamaian pada tahun 1970, dia disebut sebagai Bapak Revolusi Hijau 

(Anonim). Selain membudidayakan variatas gandum yang baru, Borlaug juga 

memperkenalkan penggunaan pupuk anorganik serta mempromosikan sistem 

irigasi modern. Akibatnya, Meksiko yang mulanya adalah negara yang 

mengimpor gandum, dalam dua dekade mampu berswasembada dan 

meningkatkan produksi gandumnya hingga menjadi negara pengekspor 

gandum. Setelah hal itu negara-negara lain termasuk Indonesia mulai 

menerapkan revolusi hijau. 

 
Gambar 7.1. Norman Borlaug : Bapak Revolusi Hijau Dunia 

(sumber : web.the agriculture news, 2018) 
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Di Indonesia Revolusi hijau masuk pada masa pemerintahan orde baru 

yang disebut program pembangunan pedesaan (Restiyanto & Yusroni, 2006). 

Revolusi hijau merupakan teknologi pertanian yang baru dengan tujuan untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman dan membawa pengaruh dan perubahan 

yang besar. Beberapa program revolusi hijau pada masa orde baru antara lain 

program Bimas (Bimbingan Massal) dan program Panca Usaha Tani. Pada 

kegiatan panca Usaha Tani terdapat 5 (lima) kebijakan yaitu: 

1. Penggunaan bibit unggul, 

2. Pemupukan, 

3. Pemberantasan hama dan penyakit 

4. pengairan, 

5. Perbaikan bercocok tanam.  

Program Bimas mengalami perubahan dan perkembangan menjadi Inmas 

(Intensifikasi Massal) yang mana pada program ini pemerintah mengeluarkan 

beberapa kebijakan (Soetrisno L, 1998). antara lain : 

1. subsidi bibit unggul, 

2. subsidi pupuk, 

3. subsidi pestisida  

4. bantuan teknologi 

Program tersebut diatas membawa Indonesia pada tahap mengalami 

swasembada beras pada tahun 1984 dan memperoleh penghargaan dari Food 

and Agricultural Organisation (FAO) pada tahun 1994, akan tetapi predikat 

tersebut tidak dapat dipertahankan dan menjadikan Indonesia menjadi salah 

satu negara pengimpor beras di Asia.,ada beberapa faktor yang menyebabkan 

hal ini. Pertama, setelah mencapai swasembada, prioritas pemerintah mungkin 

telah bergeser. Fokus pemerintah bisa saja beralih ke sektor lain yang 

dianggap lebih mendesak atau menguntungkan secara politik. Hal ini bisa 

mengakibatkan kurangnya investasi dan perhatian terhadap sektor pertanian, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi produktivitas dan keberlanjutan 

pertanian. Kedua, ada kemungkinan masalah struktural dalam sektor pertanian 

yang belum terselesaikan. Misalnya, masalah distribusi dan akses pasar bagi 

petani, kurangnya infrastruktur yang memadai, atau birokrasi yang rumit 

dapat menghambat kemampuan sektor pertanian untuk berkembang secara 

berkelanjutan. Ketiga, perubahan iklim dan kondisi lingkungan juga dapat 

berdampak negatif terhadap produksi pertanian. Peningkatan suhu, perubahan 
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pola hujan, dan bencana alam lainnya dapat menyebabkan penurunan produksi 

dan mengganggu ketahanan pangan. Terakhir, faktor eksternal seperti 

perubahan dalam perdagangan internasional atau kebijakan global juga dapat 

memengaruhi kemampuan Indonesia untuk mempertahankan swasembada 

beras. Misalnya, fluktuasi harga internasional atau persaingan dari negara-

negara lain dapat mempengaruhi daya saing produk pertanian Indonesia di 

pasar global. Dalam mengatasi tantangan ini, penting bagi Indonesia untuk 

mengadopsi strategi pertanian yang berkelanjutan, memperbaiki infrastruktur 

dan kebijakan, serta meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim untuk 

memastikan kelangsungan produksi pangan yang memadai di masa depan 

 
Gambar 7.2. Panen Raya oleh Presiden Soeharto dan Ibu Tien 

(Sumber : web.kompasiana blog ,2021) 

 

Revolusi Hijau membawa berbagai inovasi dalam praktik pertanian. 

Beberapa metode dan pengaplikasian revolusi hijau diantaranya penggunaan 

varietas tanaman unggul, penggunaan pupuk kimia dan pengaplikasian 

pestisida pada tanaman untuk mengendalikan hama dan penyakit, sehingga 

kegiatan tersebut memperluas kemampuan pertanian untuk menghasilkan 

hasil pertanianan yang unggul, berumur pendek, tahan terhadap penyakit dan 

jumlah yang lebih banyak. Akan tetapi dibalik keuntungan dan 
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A. PENDAHULUAN 

1. Pengenalan tentang pentingnya pemuliaan tanaman dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang memegang peranan 

sangat penting dalam menunjang kehidupan manusia. Dengan 

pertumbuhan populasi dunia yang terus meningkat, permintaan akan 

pangan pun turut meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, upaya 

untuk meningkatkan produktivitas pertanian menjadi sangat krusial dalam 

rangka memenuhi kebutuhan pangan bagi seluruh penduduk dunia. Salah 

satu pendekatan utama untuk meningkatkan produktivitas pertanian 

adalah melalui pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman merupakan suatu 

proses ilmiah yang bertujuan untuk mengembangkan varietas tanaman 

baru dengan sifat-sifat unggul, seperti hasil panen yang lebih tinggi, 

ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta adaptasi terhadap kondisi 

lingkungan yang kurang menguntungkan. 

Melalui pemuliaan tanaman, para pemulia dapat memperkenalkan 

sifat-sifat baru yang diinginkan ke dalam tanaman budi daya dengan 

mengombinasikan gen-gen dari spesies atau varietas yang berbeda. Selain 

itu, pemuliaan tanaman juga dapat digunakan untuk memperbaiki 

karakteristik tertentu dari tanaman yang telah ada, sehingga diperoleh 

varietas yang lebih produktif dan berkualitas. Dengan kemajuan teknologi 

di bidang bioteknologi dan genetika modern, proses pemuliaan tanaman 
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menjadi semakin efisien dan presisi. Teknik-teknik seperti rekayasa 

genetika, pemetaan genom, dan seleksi berdasarkan penanda molekuler 

memungkinkan pengembangan varietas tanaman baru yang lebih cepat 

dan tepat sasaran. 

2. Tujuan  

Pemuliaan tanaman dan peningkatan produktivitas pertanian memiliki 

tujuan utama sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Kuantitas Panen. Salah satu tujuan utama pemuliaan 

tanaman adalah untuk mengembangkan varietas baru yang mampu 

menghasilkan hasil panen yang lebih tinggi dan lebih cepat 

dibandingkan dengan varietas yang sudah ada. Ini dapat dicapai 

dengan memperkenalkan gen-gen yang terkait dengan peningkatan 

produktivitas, seperti kemampuan tanaman untuk menghasilkan lebih 

banyak buah atau biji, tahan terhadap gangguan hama dan penyakit, 

serta adaptasi terhadap kondisi lingkungan yang kurang 

menguntungkan. 

b. Meningkatkan Kualitas Produk. Selain meningkatkan kuantitas panen, 

pemuliaan tanaman juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

produk pertanian. Ini dapat meliputi peningkatan nilai gizi, rasa, 

penampilan, daya simpan, atau karakteristik lain yang diinginkan oleh 

konsumen atau industri pengolahan. 

c. Meningkatkan Ketahanan terhadap Hama, Penyakit, dan Cekaman 

Lingkungan. Pemuliaan tanaman juga diarahkan untuk 

mengembangkan varietas tanaman yang tahan terhadap serangan hama 

dan penyakit, serta mampu beradaptasi dengan baik terhadap kondisi 

lingkungan yang kurang menguntungkan, seperti kekeringan, salinitas, 

atau suhu ekstrem (González Guzmán et al., 2022). Hal ini penting 

untuk menjamin stabilitas produksi dan mengurangi risiko kegagalan 

panen. 

d. Mengembangkan Varietas untuk Tujuan Khusus.  Pemuliaan tanaman 

juga dapat dilakukan untuk mengembangkan varietas tanaman dengan 

karakteristik tertentu yang dibutuhkan untuk tujuan khusus, seperti 

tanaman dengan kadar minyak atau protein tinggi untuk keperluan 

industri, tanaman dengan serat berkualitas tinggi untuk tekstil, atau 
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tanaman dengan kandungan zat tertentu untuk keperluan farmasi 

(Abtahi & Mirlohi, 2024). 

e. Meningkatkan Efisiensi Penggunaan Sumber Daya. Melalui 

pemuliaan tanaman, diharapkan dapat dikembangkan varietas tanaman 

yang lebih efisien dalam memanfaatkan sumber daya seperti air, 

pupuk, dan lahan pertanian. Hal ini penting untuk menjamin 

keberlanjutan produksi pertanian di masa depan. 

Dengan mengintegrasikan berbagai teknik pemuliaan tanaman 

modern, seperti rekayasa genetika dan pemetaan genom, proses 

pengembangan varietas unggul menjadi lebih cepat, efisien, dan tepat 

sasaran. Ini pada akhirnya akan berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan. 

 

 

B. PENGENALAN PEMULIAAN TANAMAN 

1. Definisi pemuliaan tanaman dan sejarah perkembangannya. 

Pemuliaan tanaman (plant breeding) adalah ilmu dan seni 

mengembangkan varietas tanaman baru dengan sifat-sifat unggul yang 

diinginkan. Proses ini melibatkan persilangan atau hibridisasi antara 

tanaman induk yang memiliki sifat-sifat baik, diikuti dengan seleksi 

keturunan untuk memperoleh tanaman dengan kombinasi sifat yang 

diinginkan. Dapat dimaknai bahwa, pemuliaan tanaman merupakan tahap 

rekayasa genetika yang memiliki tujuan agar mendapat keunggulan pada 

sifat tanaman. Sehingga, sifat-sifat tersebut selanjutnya sama dan serupa 

dengan keturunan tanaman selanjutnya. Salah satu sifat yang dimaksud 

adalah tahan dari serangan hama. Selain itu, adanya pemuliaan tanaman 

merupakan sebuah usaha untuk menghadapi berbagai tantangan yang ada, 

dengan tantangan alam yang dimana kondisi alam pada saat ini sulit 

diprediksi serta terdapat perkembangan pada keinginan pangan pada 

konsumen. Sehingga metode ini dilakukan secara dinamis dan 

berkelanjutan. Berkelanjutan karena aktivitas tersebut dapat dilakukan 

dalam jangka panjang namun bertahap, dengan tiap tahapnya yang harus 

berlanjut ke tahap selanjutnya lagi. 

Sejarah pemuliaan tanaman dimulai sejak manusia mulai bercocok 

tanam sekitar 10.000 tahun yang lalu. Mereka mengembangkan tumbuh-
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia secara geografis terletak pada 6oLU hingga 11oLS dan 92oBT 

hingga 142oBT. Berdasarkan data dari Badan Informasi Geospasial, Indonesia 

memiliki luas wilayah daratan seluas 1.905 juta km2 dan wilayah perairan 

3.257 juta km2 sehingga total wilayah Indonesia yaitu sekitar 5.180 juta km2. 

Indonesia terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil yang jumlahnya sekitar 

17.504 pulau. Tiga per-empat wilayah Indonesia merupakan laut seluas 5,9 

juta km2, dengan panjang garis pantainya yaitu 95.161 km, yang merupakan 

garis pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada (Hasanah, 2020). 

Indonesia memiliki keanekaragaman sumber daya yang menjadikan Indonesia 

berbeda dengan negara-negara industri maju lainnya melalui transisi energi. 

Indonesia memiliki cadangan panas bumi dan nikel terbesar di dunia, serta 

pembangkit listrik tenaga air dan lahan yang luas untuk pembangkit listrik 

tenaga surya. Hal inilah yang menjadi Memaksimalkan potensi ini dapat 

menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi di tahun-tahun mendatang 

(Zhu & Wijaya 2023). 

Sumber daya alam merupakan suatu unsur atau fungsi dari lingkungan 

hidup yang terbentuk secara alami dan mempunyai nilai ekonomi yang terdiri 

dari bahan mentah, lahan pertanian, dan komponen seperti tanah, udara, air, 

dan keanekaragaman genetik. Indonesia merupakan negeri kepulauan yang 

terdiri dari lebih dari 17 ribu pulau yang terbentang antara samudra Pasifik 

dan Hindia sehingga menyebabkan keberagaman karakteristik lahan, iklim 
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tropis, dan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia merupakan 

rumah bagi sumber daya alam melimpah yang berperan penting sebagai tulang 

punggung perekonomian (Siahaan 2024). 

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah baik dari 

jenis tumbuhan, hasil tambang, lautan, dan jenis tanah. Sumber daya alam ini 

jika diolah sesuai dengan perutukannya dan dengan memanfaatkan 

kemampuan sumber daya manusia serta teknologi yang dimiliki akan 

memberikan hasil yang menjanjikan. Sebaran dan keberadaaan sumber daya 

alam yang berbeda di setiap daerah di Indonesia akan mempengaruhi 

kehidupan dan mata pencaharian masyarakat setempat. Menurut (Ritung et al., 

2015), pertambahan penduduk yang semakin pesat berdampak terhadap 

pengurangan jumlah lahan yang tersedia sebagai akibat konversi lahan ke 

penggunaan lain maka kebutuhan sumber daya lahan makin terus meningkat. 

Oleh sebab itu, manajemen sumber daya yang mencakup luas, sebaran dan 

potensi ketersediaannya untuk pertanian semakin sangat diperlukan. 

Sumber daya lahan yang tersedia memiliki keberagaman jenis tanah 

sangat dipengaruhi oleh variabilitas dari faktor-faktor pembentuknya.  

Keberagaman ini merupakan potensi yang sangat besar dalam pengembangan 

sumberdaya lahan khususnya dalam memproduksi berbagai jenis komoditas 

pertanian optimal secara berkelanjutan (Hidayat 2009). Menurut (Sukarman 

& Supriatna, 2011), perencanaan pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya 

lahan harus dilakukan secara rasional dan didasrkan kepada data dan informasi 

yang akurat dan terpercaya. Salah satu bentuk data dan informasi sumber daya 

lahan adalah peta tanah. Untuk memperoleh sumber data dan informasi yang 

terpercaya, maka metode pemetaan sumber daya tanah perlu dikembangkan 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tanah.  

Tantangan lain dalam sumber daya di Indonesia adalah ketersesiaan 

komoditas pertanian. Suryana (2014) memaparkan bahwa tantangan untuk 

ketersediaan komoditas pertanian di Indonesia pada 10 tahun kedepan harus 

dapat diprediksi secara tepat dan akurat. Secara garis besar tantangan tersebut 

dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu tantangan penyediaan pasokan 

pangan dan pemanfaatan pangan.  Lebih lanjut ditambahkan oleh FAO (2011); 

Badan Ketahanan Pangan (2013); Suryana, (2014a) kondisi global semua 

negara berkembang termasuk Indonesia akan dihadapi oleh keadaan yang 

semakin sulit untuk mencapai, mempertahankan, dan meningkatkan kualitas 
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keberlanjutan ketahanan pangan.  Hal tersebut juga dihadapkan dengan 

tantangan lingkungan yang komplek, seperti deforestasi, polusi, dan 

kerusakan lingkungan lainnya. Hal ini mendorong pengembangan inovasi 

dalam manajemen sumber daya alam untuk menjaga keberlanjutan 

lingkungan.   

Pengembangan inovasi dalam manajemen sumberdaya sangat diperlukan 

untuk menjawab tantangan yang terjadi.  Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah memungkinkan pengembangan berbagai sistem dan 

aplikasi untuk mengelola sumber daya dengan lebih efisien. Misalnya, 

penggunaan sistem informasi geografis (SIG) dalam pemetaan dan 

pemantauan sumber daya alam.  Indonesia telah mengadopsi konsep 

pembangunan berkelanjutan sebagai pijakan utama dalam pengelolaan 

sumber daya. Hal ini mendorong inovasi dalam mengintegrasikan aspek-

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam manajemen sumber daya.  Peran 

aktif pihak swasta dan masyarakat sipil dalam pengelolaan sumber daya telah 

mendorong terciptanya berbagai inovasi. Kemitraan antara pemerintah, 

swasta, dan masyarakat sipil sering kali menjadi katalisator bagi 

pengembangan solusi-solusi baru dalam manajemen sumber daya. Investasi 

dalam pendidikan dan penelitian juga turut mendukung perkembangan inovasi 

dalam manajemen sumber daya. Penelitian-penelitian terkini dan pengetahuan 

yang terus berkembang menjadi dasar bagi pengembangan praktik-praktik 

terbaik dalam pengelolaan sumber daya. 

Upaya pengembangan inovasi dalam manajemen sumberdaya lahan 

sangat diperlukan dengan sungguh-sungguh untuk mewujudkan ketahanan 

pangan berkelanjutan. Ancaman krisis pangan global masih tetap ada dan 

dapat terjadi secara tiba-tiba. Pembangunan ketahanan pangan berbasis 

sumberdaya dan kearifan lokal, memanfaatkan teknologi unggul untuk 

meningkatkan produksi, produktivitas, efisiensi pangan dan siap bersaing, 

serta mempersiapkan masyarakat yang paham dan mampu menerima 

tantangan persaingan pemenuhan pangan global baik dalam lingkup dalam 

dan luar negri (Suryana 2014b). 
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B. SUMBERDAYA LAHAN DI INDONESIA 

Indonesia memiliki jenis iklim tropis basah dengan sedikit perubahan 

musim dan suhu, tingkat kelembaban tinggi, dan curah hujan lebat secara 

berkala. Musim kemarau terjadi pada sebagian besar wilayah Sumatera, 

Kalimantan, dan Jawa Barat,  tidak sepenuhnya tanpa hujan, dan masih 

terdapat kelembaban hampir sepanjang tahun.  Sehingg vegetasi klimaks di  

Indonesia memiliki vegetasi khas hutan hujan, dan kawasannya memiliki  

iklim optimal untuk menanam berbagai macam tanaman. Jawa Timur, Nusa 

Tenggara dan sebagian wilayah Sulawesi jauh lebih kering, dan ditutupi oleh 

padang rumput yang luas. Namun, musim kemarau tidak sepenuhnya tanpa 

hujan, dan masih terdapat kelembapan hampir sepanjang tahun (Suwardi, 

2019). Oleh karena itu manajemen pemanfaata sumberdaya lahan harus 

dioptimalkan. 

Sumberdaya lahan merupakan kreasi alam yang memiliki sistem dan 

keteraturan dinamis yang memberikan dampak di permukaan bumi. 

Sumberdaya lahan juga memiliki peranan penting pada berbagai macam siklus 

di alam, antara lain siklus air, hara dan rantai pangan.  Sumberdaya lahan bagi 

kepentingan pertanian merupakan modal dasar yang menentukan keberhasilan 

budidayanya, oleh karena itu program-program pemenuhan kebutuhan 

produksi biomassa menjadi sangat bergantung kepada pola ketersediaan 

lahan. Sementara pada satu sisi, tidak semua hamparan lahan siap 

dimanfaatkan dalam budidaya tanaman, tetapi sebagian dari suatu kawasan 

terdiri dari lahan-lahan yang tidak produktif dan masuk ke dalam kriteria lahan 

marginal. Pada kenyataanya, dari tahun ke tahun lahan produktif justru 

mengalami pengurangan luasan karena dimanfaatkan oleh kepentingan 

nonpertanian, terjadi kerusakan karena pencemaran Iingkungan dan bencana 

alam.  Manajemen sumberdaya lahan merupakan salah satu strategi guna 

melihat peran dan posisi lahan yang memiliki cakupan luas, yaitu cakupan 

pada perspektif sumberdaya alam, kelestarian lingkungan dan pemanfaatan 

lahan yang Lestari (Budianto 2014). 

Seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk akan 

meningkat pula kebutuhan akan sumberdaya lahan. Namun pada 

kenyataannya luas lahan khususnya pertanian semakin berkurang akibat dari 

alih fungsi lahan. Oleh sebab itu, informasi sumberdaya lahan yang mencakup 

luasan, penyebaran, dan potensi ketersediaannya untuk pertanian semakin 
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Pangan memiliki peran penting dalam kehidupan suatu bangsa dan 

negara. Kelangkaan pangan (krisis pangan) dapat menjadi sebuah ancaman 

kedaulatan negara, baik dari sisi produksi, distribusi, keterjangkauan dan 

konsumsi. Produksi pangan lebih rendah dari kebutuhan konsumsi serta 

distribusi yang tidak merata sehingga tidak dapat dijangkau oleh masyarakat 

dapat mengakibatkan ketidak seimbangan ancaman ketahanan dan kedaulatan 

pangan, bahkan lebih jauh dapat menimbulkan ancaman keamanan global. 

 

 

A. KETAHANAN PANGAN 

Ketahanan pangan merujuk pada pengertian Food Agriculture 

Organisation (1996) adalah kondisi setiap orang diwaktu yang sama dapat 

mengakses bahan pangan secara aman dan bergizi baik secara fisik, sosial dan 

ekonomi sehingga cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sehat. 

Ketahanan pangan merupakan isu yang melibatkan berbagai dimensi aspek 

(multidimensi) seperti lingkungan, sosial-budaya, ekonomi bahkan politik. 

Konsep ketahanan pangan tidak hanya produksi dan ketersediaan pangan, 

namun IFPRI (International Food Policy Research Institute) menyebut konsep 

ketahanan pangan FAO sebagai Food and Nutrition Security sehingga gizi dan 

kesehatan termasuk didalamna. Konsep ini mendefinisikan keahanan pangan 

tidak hanya pada upaya menyediakan pangan dengan jumlah yang cukup, 

namun juga meningkatkan status gizi untuk setiap individu. Ketahanan 
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pangan memiliki tiga pilar utama, yaitu ketersediaan (availability), 

keterjangkauan secara fisik dan ekonomi (accessibility), dan sabilitas pasokan 

dan harga (stability). Ketahanan dapat mencakup skala rumah tangga, daerah, 

nasional bahkan global. 

Perubahan konsep dan pradigma terkait ketahanan pangan dan gizi, maka 

pemerintah Indonesia melalui Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 

mendefinisikannya menjadi terpenuhinya kebutuhan pangan dan gizi secara 

nasional sampai tingkat individu dicerminkan dengan ketersediaan pangan 

berkelanjutan yang cukup, baik mutu, kemanan, keragaman, dan bergizi untuk 

hidup sehat, produktif dan aktif secara merata dan terjangkau serta tidak 

bertentangan dengan agama dan budaya. 

Ketahanan pangan negara tidak hanya diukur pada tingkat nasional, 

namun juga pada tingkat individu dan rumah tangga. Ketahanan pada Tingkat 

rumah tangga tercermin pada beberapa parameter, yaitu produksi pangan, 

proporsi pengeluaran, fluktuasi harga pangan, tangka konsumsi pangan, status 

gizi dan perubahan sosial. Sedangkan ketahanan pangan ditingkat yang lebih 

tinggi (lokal, regional dan nasional) dapat diukur dari produksi, persediaan, 

permintaan dan perdagangan komoditas pangan. 

Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian (2019), ketahanan 

pangan berprinsip pada keadilan, kesejahteraan dan pemberdayaan 

masyarakat, kedaulatan dan stabilitas nasional, kemandirian, peran aktif 

berbagai pihak, keamanan pangan dan keberlanjutan. Prinsip keadilan 

ketahanan pangan berarti semua individu masyarakat dapat mengakses 

sumberdaya yang mendukung ketahanan pangan, seperti lahan pertanian, air 

bersih, saprodi dan lain sebagainya. Sumberdaya tersebut dapat dimanfaatkan 

sebaik-baiknya oleh masyarakat untuk mendukung produksi pangan baik 

kuantitas maupun kualitas pangan. Prinsip kesejahteraan dan 

pemberdayaan masyarakat tidak hanya pada pemenuhan kebutuhan dasar 

melainkan secara aktif berpartisipasi berupaya mencari solusi alternatif dalam 

mengoptimalkan potensi sumberdaya secara berkelanjutan untuk mendukung 

ketahanan pangan. Prinsip kedaulatan dan stabilitas nasional berarti 

kebijakan pangan yang dikeluarkan pemerintah terkait pangan harus 

menjamin terpenuhinya hak setiap individu. Selain itu kebijakan harus 

menjaga stabilitas kondisi sosial-budaya, ekonomi, kemanan, dan politik 

sehingga masyarakat dapat melakukan aktivitas dengan baik. Prinsip 
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kemandirian berarti negara harus mampu memproduksi bahan pangan secara 

beragam dan menjamin ketersediaan pangan untuk kebutuhan Masyarakat. 

Kemandirian pangan meliputi 3 aspek, yaitu produksi keanekaragaman bahan 

pangan dalam negeri, pemenuhan pangan yang cukup sampai Tingkat 

individu, dan pemanfaatan sumberdaya yang optimal dan berkelanjutan. 

Prinsip peran aktif berbagai pihak yaitu seluruh pemangku kepentingan 

harus terlibat dalam ketahanan pangan baik ditingkat lokal, regional dan 

nasional, baik iu Masyarakat, eksekutif dan legislatif. Prinsip keamanan 

pangan adalah menjamin bahan pangan terhindar dari bahan cemaran yang 

dapat merugikan dan membahayakan kesehatan manusia dan idak 

bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat. Prinsip 

keberlanjutan adalah upaya pemenuhan bahan pangan sehat dan bergizi 

secara adil dan merata secara terus menerus sampai generasi yang akan 

datang. 

 

 

B. KEDAULATAN PANGAN 

Kedaulatan pangan memiliki ide dasar terhadap peningkatan 

kesejahteraan petani kecil, sehingga pendekatan yang dilakukan berbasis 

budaya dan sumberdaya lokal. Urban Agriculture Australia mendefinisikan 

kedaulatan pangan sebagai hak masyarakat untuk bebas menentukan pilihan 

sistem pangan mereka sendiri, sehingga dalam hal ini petani menjadi pusat 

perhatian. Lebih detail lagi bahwa kedaulatan pangan diartikan sebagai hak 

komunitas atau Masyarakat maupun negara dalam penentuan kebijakan 

pertanian dan sumberdaya yang terlibat didalamnya, sesuai dengan kondisi 

unik baik ekologi, sosial, budaya dan ekonomi lokal. Terdapat 4 pilar dalam 

kedaulatan pangan, yaitu akses pada sumberdaya produktif, produksi berbasis 

ramah lingkungan, hak pada pangan dan perdagangan lokal. Kedaulatan 

pangan terwujud apabila petani dapat berhasil memiliki, menguasi, dan 

mengontrol sumberdaya produksi pangan, seperti lahan, tanah, air, benih, 

pupuk, alat, dan saprodi lainnya.  

Syahyuti et al. (2015), kedaulatan pangan dapat diukur melalui kedaulatan 

petani dalam akses terhadap lahan, air, alat pertanian, benih, obat-obatan, 

pupuk, teknologi, sistem usaha, hasil produksi serta konsumsi pangan. Lahan 

berarti petani memiliki akses terhadap kepemilikan lahannya secara bebas 
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A. PENDAHULUAN 

1. Pengenalan tentang Kontribusi Revolusi Hijau dalam Mencapai 

Kemandirian Pangan 

Revulusi hijau adalah sebuah peristiwa besar dalam sejarah pertanian 

modern yang terjadi pada pertengahan abad ke-20. Revolusi hijau 

mengacu pada penggunaan teknologi pertanian modern, seperti varietas 

unggul tanaman, pemupukan, dan irigasi, untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian. Tujuan utamanya adalah untuk mengatasi 

kelaparan dan meningkatkan produksi pangan secara global. Konsep 

revolusi hijau telah menjadi landasan bagi banyak inisiatif untuk 

mencapai kemandirian pangan di berbagai negara. 

Salah satu kontribusi paling mencolok dari revolusi hijau adalah 

peningkatan produktivitas pertanian. Melalui penggunaan teknologi 

pertanian modern seperti pupuk kimia, pestisida, dan varietas tanaman 

yang unggul, hasil panen secara signifikan ditingkatkan. Hal ini telah 

memungkinkan negara-negara untuk menghasilkan lebih banyak pangan 

dengan luas lahan yang sama atau bahkan lebih sedikit, membantu 

meningkatkan ketersediaan pangan secara keseluruhan. 

Revolusi hijau juga telah berperan dalam memperluas akses terhadap 

pangan bagi masyarakat. Dengan peningkatan produksi pangan, lebih 

banyak orang memiliki akses ke makanan yang memadai dan bergizi. Ini 

tidak hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, 
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tetapi juga membantu mengurangi tingkat kelaparan dan malnutrisi di 

berbagai negara, khususnya di wilayah yang sebelumnya mengalami 

ketidakcukupan pangan. 

Ketahanan pangan menjadi aspek penting dari revolusi hijau. Dengan 

peningkatan produksi pangan dan akses yang lebih besar terhadapnya, 

negara-negara menjadi lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan 

mereka sendiri. Hal ini mengurangi ketergantungan pada impor pangan 

dari negara lain dan meningkatkan kemampuan negara untuk menghadapi 

tantangan seperti fluktuasi harga pangan global atau krisis pasokan 

pangan. 

Penggunaan pupuk kimia dan pestisida dalam revolusi hijau telah 

menyebabkan degradasi lingkungan. Pencemaran tanah dan air oleh 

residu kimia dari pestisida dan pupuk dapat memiliki dampak jangka 

panjang terhadap kesehatan tanah dan ekosistem air. Selain itu, pola 

monokultur yang umum dalam pertanian modern dapat menyebabkan 

hilangnya keanekaragaman hayati dan penurunan kesuburan tanah. 

Revolusi hijau juga dikritik karena meningkatkan ketidaksetaraan 

sosial di beberapa wilayah. Peningkatan akses terhadap teknologi dan 

sumber daya pertanian seringkali menguntungkan petani besar atau 

industri pertanian besar-besaran, sementara petani kecil atau masyarakat 

adat sering kali ditinggalkan dalam proses modernisasi pertanian. Hal ini 

dapat mengakibatkan ketidaksetaraan dalam akses terhadap sumber daya 

dan pendapatan antara berbagai kelompok masyarakat. 

Revolusi hijau telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kemandirian pangan di banyak negara, melalui peningkatan produktivitas 

pertanian, perluasan akses terhadap pangan, dan peningkatan ketahanan 

pangan. Namun, dampak negatifnya terhadap lingkungan dan sosial juga 

perlu diperhitungkan dan ditangani. Penting bagi pemerintah, lembaga 

internasional, dan masyarakat sipil untuk terus mengembangkan solusi 

yang berkelanjutan dan inklusif untuk memaksimalkan manfaat revolusi 

hijau sambil meminimalkan dampak negatifnya. 

2. Tujuan dan Ruang Lingkup Kontribusi Hijau terhadap Kemandirian 

Pangan 

Tujuan dari Bab 11 ini adalah untuk menyelidiki secara mendalam 

kontribusi revolusi hijau terhadap kemandirian pangan. Bab ini akan 
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mengeksplorasi berbagai aspek revolusi hijau yang berperan dalam 

meningkatkan kemandirian pangan, mulai dari peningkatan produksi 

pangan hingga peningkatan aksesibilitas dan ketersediaan pangan. Selain 

itu, bab ini juga akan mengevaluasi tantangan dan peluang yang dihadapi 

dalam mengimplementasikan konsep revolusi hijau, serta memberikan 

rekomendasi untuk memperkuat kontribusi revolusi hijau dalam mencapai 

kemandirian pangan di masa depan. 

Dengan memperkenalkan pembaca pada konsep revolusi hijau, serta 

menetapkan tujuan dan ruang lingkup bab ini, pembaca akan siap untuk 

menjelajahi topik-topik yang akan dibahas lebih lanjut dalam bab ini. 

Dengan demikian, pendahuluan ini memberikan kerangka kerja yang jelas 

dan pemahaman yang komprehensif tentang topik yang akan dibahas 

selanjutnya dalam bab ini. 

 

 

B. PEMAHAMAN KONSEP KEMANDIRIAN PANGAN 

Pemahaman konsep kemandirian pangan menjadi esensial dalam konteks 

pembahasan revolusi hijau dan bagaimana kontribusinya terhadap mencapai 

tujuan tersebut. Dalam bagian ini, akan diuraikan secara mendalam definisi 

kemandirian pangan, faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian pangan 

suatu negara atau wilayah, dan peran penting revolusi hijau dalam mencapai 

kemandirian pangan. 

1. Definisi Kemandirian Pangan dan Relevansinya dalam Konteks Pertanian 

Kemandirian pangan mengacu pada kemampuan suatu negara, 

wilayah, atau individu untuk memproduksi dan mengakses pangan yang 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan gizi mereka sendiri. 

Konsep ini mencakup aspek produksi pangan dalam negeri, distribusi, dan 

aksesibilitas terhadap pangan yang mencukupi secara kualitas dan 

kuantitas. 

Dalam konteks pertanian, kemandirian pangan menyoroti pentingnya 

produksi pangan dalam negeri sebagai salah satu fondasi untuk mencapai 

tujuan tersebut. Pertanian memiliki peran yang krusial dalam 

menyediakan bahan pangan, baik secara langsung melalui produksi 

tanaman dan ternak, maupun tidak langsung melalui penyediaan input 

pertanian seperti bibit, pupuk, dan pestisida. 
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A. PENDAHULUAN 

Pertanian berkelanjutan menjadi semakin relevan di era revolusi hijau, di 

mana upaya untuk mencapai kemandirian pangan memerlukan pendekatan 

yang tidak hanya meningkatkan produktivitas pertanian tetapi juga 

memperhatikan keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Konsep 

pertanian berkelanjutan menekankan pentingnya mempertahankan dan 

meningkatkan kapasitas sistem pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan 

saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi masa depan untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini juga melibatkan pengelolaan sumber 

daya alam secara bijaksana, pemeliharaan biodiversitas, dan peningkatan 

kesejahteraan petani. 

Pertanian berkelanjutan bukan hanya tentang produksi pangan yang 

berkelanjutan, tetapi juga tentang menciptakan sistem pertanian yang mampu 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan sosial yang terus berlangsung. 

Dengan perubahan iklim yang semakin terasa, degradasi tanah yang 

memburuk, dan ketidakseimbangan ekosistem yang meningkat, pertanian 

berkelanjutan menjadi kunci untuk menjaga ketahanan pangan dan 

memastikan ketersediaan pangan yang cukup bagi generasi masa depan.  

Tujuan dari bab ini adalah untuk mengeksplorasi konsep, prinsip, dan 

praktik pertanian berkelanjutan yang dapat menjadi landasan bagi 

transformasi pertanian di masa depan. Bab ini akan menguraikan berbagai 

aspek pertanian berkelanjutan, termasuk teknologi, praktik pengelolaan, 
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kebijakan, dan tantangan yang dihadapi. Selain itu, bab ini akan menawarkan 

studi kasus tentang negara atau wilayah yang berhasil menerapkan pertanian 

berkelanjutan serta memberikan rekomendasi untuk pemangku kepentingan 

terkait guna memperkuat praktik pertanian berkelanjutan di masa mendatang. 

Melalui penjelasan dan analisis yang komprehensif dalam bab ini, 

diharapkan pembaca dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya pertanian berkelanjutan, serta langkah-langkah konkret yang dapat 

diambil untuk mewujudkannya dalam praktik. Dengan demikian, bab ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya menuju 

transformasi pertanian yang lebih berkelanjutan dan mampu menjawab 

tantangan-tantangan global yang semakin kompleks di bidang pertanian dan 

pangan. 

 

 

B. PARADIGMA PERTANIAN BERKELANJUTAN 

1. Definisi dan Konsep Dasar Pertanian Berkelanjutan 

Pertanian berkelanjutan adalah pendekatan pertanian yang berfokus 

pada produksi pangan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini, 

tetapi juga memperhatikan keseimbangan lingkungan, keberlanjutan 

sosial, dan kesejahteraan ekonomi. Konsep dasar dari pertanian 

berkelanjutan adalah integrasi antara produksi yang efisien, pemeliharaan 

sumber daya alam, dan keadilan sosial. Ini berarti bahwa pertanian 

berkelanjutan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil panen, 

tetapi juga memperhitungkan dampaknya terhadap lingkungan, 

biodiversitas, dan kehidupan sosial masyarakat pertanian. 

Pertanian berkelanjutan juga berfokus pada siklus alami dan 

meminimalkan penggunaan input eksternal seperti pestisida dan pupuk 

kimia yang merugikan lingkungan. Prinsip utama dari pertanian 

berkelanjutan adalah pemeliharaan kesuburan tanah, penggunaan air yang 

efisien, pengelolaan hama dan penyakit secara alami, serta promosi 

biodiversitas dalam agroekosistem. 

2. Prinsip-prinsip Utama Pertanian Berkelanjutan 

Beberapa prinsip utama yang menjadi pijakan dari pertanian 

berkelanjutan antara lain: 
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a. Konservasi Sumber Daya Alam: Melibatkan penggunaan sumber 

daya alam secara bijaksana, termasuk tanah, air, udara, dan 

biodiversitas. 

b. Diversifikasi: Mengintegrasikan berbagai spesies tanaman dan hewan 

dalam sistem pertanian untuk meningkatkan produktivitas, stabilitas, 

dan keberlanjutan. 

c. Siklus alami: Memanfaatkan siklus alami dalam sistem pertanian, 

seperti daur ulang bahan organik dan mengurangi ketergantungan 

pada input eksternal. 

d. Keadilan sosial: Memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dalam 

rantai pasok pertanian, termasuk petani, pekerja pertanian, dan 

konsumen, mendapatkan perlakuan yang adil dan berkelanjutan. 

3. Peran Revolusi Hijau dalam Transformasi Menuju Pertanian 

Berkelanjutan 

Revolusi hijau telah memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian dan mengatasi krisis pangan di 

banyak negara. Namun, revolusi hijau juga menimbulkan beberapa 

masalah, seperti peningkatan ketergantungan pada input kimia, degradasi 

lingkungan, dan kesenjangan sosial dalam akses terhadap teknologi 

pertanian modern. 

Meskipun demikian, revolusi hijau memiliki potensi besar untuk 

menjadi landasan bagi transformasi menuju pertanian berkelanjutan. 

Teknologi pertanian modern yang dikembangkan selama revolusi hijau, 

seperti varietas tanaman unggul dan teknik manajemen tanaman yang 

canggih, dapat diintegrasikan ke dalam praktik pertanian berkelanjutan 

dengan modifikasi yang tepat. Selain itu, kesuksesan revolusi hijau dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian dapat menjadi dorongan bagi 

petani untuk mempertimbangkan pendekatan berkelanjutan dalam 

manajemen lahan mereka. 

Namun, untuk mencapai transformasi menuju pertanian 

berkelanjutan, perlu adanya perubahan paradigma dalam pemikiran dan 

tindakan di semua tingkatan, mulai dari tingkat petani hingga kebijakan 

pemerintah. Pertanian berkelanjutan membutuhkan kolaborasi antara 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk petani, ilmuwan pertanian, 

pemerintah, dan masyarakat sipil, untuk mengembangkan dan 
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